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ABSTRACT

The research focuses on the growth of snake fruit processing micro-businesses in Wedi
Village, Kapas District, Bojonegoro Regency, aiming to develop sustainable strategies for their
development. The success of these enterprises hinges on a comprehensive understanding of internal
and external factors. The study analyzes the pivotal factors influencing the growth of salak processing
micro-enterprises. It prioritizes development strategies, particularly emphasizing the interplay between
product quality (an internal factor) and market demand (an external factor). Utilizing the Analytic
Network Process (ANP) method via Super Decision Software, the research assesses development
factors comprehensively. The pairwise comparison analysis highlights the priority of internal and
external factors in influencing the growth of snake fruit processing micro-enterprises. The findings
underscore the significant impact of external factors, exceptionally high market demand, which scored
0.52276, indicating its crucial role in driving microenterprise growth. Meanwhile, product quality,
though scoring lower at 0.09885, remains a strategic focus for long-term sustainability. The WT
strategy, involving strategic raw material procurement and price adjustments, emerged as the most
effective alternative strategy with a score of 0.35614. This underscores companies' need to optimize
procurement processes and adapt pricing strategies to capitalize on market demand fluctuations. The
research contributes valuable insights into the dynamics of salak processing micro-enterprises at the
local level. The formulated strategy guides micro-businesses, local governments, and research
institutions to foster sectoral growth. By considering both internal and external factors, the strategy
aims to impact regional economic development positively and sustainably. In conclusion, the research
highlights the critical role of understanding internal and external dynamics in fostering the growth of
snake fruit processing micro-enterprises. The strategy prioritizes leveraging market demand while
maintaining product quality for sustained growth and economic development in the region.
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PENDAHULUAN

Pengembangan usaha kecil merupakan perjalanan yang membutuhkan pemikiran strategis
dan tindakan yang tepat. Untuk memulai, pemahaman mendalam terhadap pasar menjadi langkah
awal yang tak bisa diabaikan (Dzulfikar et al., 2022). Riset pasar yang cermat membantu bisnis untuk
menggali kebutuhan dan preferensi pelanggan, serta menganalisis pesaing agar dapat
mengidentifikasi peluang dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul (Musdholifah et al., 2020).
Langkah selanjutnya dalam pengembangan usaha kecil adalah diversifikasi produk atau layanan.
Penambahan produk atau layanan baru dapat menjadi kunci untuk memperluas basis pelanggan dan
mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis produk atau layanan (Pintasari, 2020). Dalam
konteks ini, penting untuk mempertimbangkan tren pasar dan perubahan kebutuhan konsumen guna
menyusun portofolio yang relevan (Cahyono et al., 2023).

Pelayanan pelanggan yang optimal dan responsif bukan hanya tentang menjaga kepuasan
pelanggan yang sudah ada, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam menarik pelanggan baru (Nuraeni


https://doi.org/10.37149/jimdp.v9i2.1038
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.37149/jimdp.v9i2.1038&domain=pdf

Jurnal llimiah Membangun Desa dan Pertanian (JIVIDP)
2024: 9(2):127-140

et al., 2022). Berinvestasi dalam kepuasan pelanggan bisa memberikan keuntungan jangka panjang,
seperti loyalitas pelanggan dan rekomendasi positif (Edwards, 2021).

Inovasi menjadi elemen pokok dalam menghadapi pasar yang terus berubah. Bisnis kecil
harus terus beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tren pasar untuk tetap bersaing
(Chinyamurindi et al., 2021). Inovasi tidak hanya terbatas pada produk atau layanan, tetapi juga
mencakup proses operasional dan model bisnis. Bisnis yang mampu berinovasi memiliki peluang
yang lebih besar untuk tumbuh dan berkembang (Astuti et al., 2022).

Kemitraan dan aliansi strategis menjadi strategi lain yang dapat memperkuat posisi bisnis

kecil. Melalui kemitraan dengan pemasok terpercaya atau mitra strategis, bisnis dapat mengakses
sumber daya tambahan dan membuka pintu untuk peluang baru (Pramayanti et al., 2021).
Strategi pemasaran yang efektif juga menjadi landasan penting dalam pengembangan usaha kecil.
Pemahaman yang mendalam tentang sasaran pasar dan pemanfaatan alat pemasaran yang relevan,
termasuk pemasaran digital dan media sosial, dapat membantu memperluas jangkauan bisnis dan
meningkatkan kesadaran merek (Giyazova & Davlatov, 2021).

Pengembangan karyawan dan optimalisasi operasional merupakan aspek lain yang
memainkan peran kunci (Lukman et al., 2021). Karyawan yang terampil dan berkompeten adalah
aset berharga, sementara efisiensi operasional dapat membantu mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan produktivitas. Melalui investasi dalam pengembangan karyawan dan perbaikan proses
operasional, bisnis dapat meningkatkan daya saingnya di pasar (Hamdi, 2020).

Manajemen keuangan yang bijak dan pertimbangan pendanaan tambahan juga menjadi
faktor penting. Bisnis kecil perlu mengelola keuangan dengan cermat dan konservatif, serta
mempertimbangkan opsi pendanaan tambahan seperti pinjaman atau investasi ekuitas untuk
mendukung pertumbuhan (Barbosa et al., 2020).

Ekspansi geografis atau pemilihan pasar baru bisa menjadi langkah penting dalam
pengembangan usaha kecil (Ayu et al., 2022). Namun, keputusan ini harus didasarkan pada analisis
pasar yang teliti dan pemahaman yang mendalam terhadap dinamika wilayah atau segmen pasar
yang dituju. Selain itu, adopsi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis dapat menjadi
katalisator pertumbuhan (Verchenko et al., 2021). Kombinasi strategi yang bijak dan adaptasi
terhadap perubahan akan membantu bisnis kecil untuk memaksimalkan peluang pertumbuhan dan
mencapai kesuksesan jangka panjangnya (Organization, 2020).

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang perekonomiannya bergantung pada sektor
pertanian. Peran sektor pertanian sebagai penggerak perekonomian dapatlah dilihat secara lebih
luas, terutama sebagai pemberi manfaat pembangunan kepada masyarakat pedesaan (Hariyati &
Sovianti, 2021). Sektor pertanian memberikan kontribusi terhadap perekonomian negara lewat PDB,
perolehan devisa, ketersediaan bahan baku industri serta juga pangan, pengentasan kemiskinan,
kesempatan kerja serta juga pengembangan pendapatlahan masyarakat (Wood et al., 2021). PDB
pertanian mengalami pertumbuhan signifikan dari 2015-2020, tetapi pada 2020 perlambatan produksi
sebesar 2,11% terjadi akibat kemarau. Pangsa sektor pertanian turun dari 10,27% (2015) menjadi
10,20% (2020). Subsektor hortikultura, termasuk penanaman sayur, tanaman hias, buah-buahan, dan
Biofarmasi, memiliki nilai ekspor kedua terbesar setelah perkebunan.

Jawa Timur di peringkat ketiga dengan produksi buah salak 199.625 ton, sementara
Kabupaten Bojonegoro, sentra produksi salak urutan keempat di Jawa Timur, mencapai 94.369 ton
pada tahun 2022. Produksi salak Bojonegoro naik pada 2021, tapi turun 94.396 ton pada 2022. Hasil
panen melimpah di Desa Wedi, tapi kesulitan terjual karena minimnya pangsa pasar dan kunjungan
wisata. Permasalahan di Wedi karena warga menanam pohon salak di pekarangan rumah,
menghadapi kendala pasca panen dan penurunan hasil. Kecamatan Kapas terdiri dari 21 desa,
memiliki luas 4.638 hektar, dan berperan sebagai pusat ekonomi agropolitik dengan fokus pada
produk salak di Desa Wedi. Salak Wedi ialah festival kuliner populer di Bojonegoro yang ialah sumber
pendapatlahan signifikan bagi penduduk setempat. Festival ini menampilkan beragam jenis makanan,
termasuk kurma, dodol, permen, biji kopi, teh kulit, molen, sirup, serta juga banyak lagi. Festival ini
semakin populer, dengan mayoritas usaha mikro berfokus pada produksi pangan serta juga kontrol
lokal (Lukman et al., 2021).

Menentukan strategi pengembangan yang paling efektif untuk Kkualitas serta juga
produktivitas produk yang optimal, dampak usaha mikro, pemasaran, kegiatan usaha lainnya, jalur
produksi yang efisien, keputusan permodalan yang cepat, penciptaan lapangan kerja serta juga
potensi produksi ekspor salak (Purwohandoyo et al., 2020), yang dapatlah berkontribusi positif
terhadap pengembangan olahan salak. ekonomi lokal.

Berlandaskan latar belakang tersebut, tujuan dari temuan ini ialah untuk mengetahui prioritas
factor dalam pengembangan usaha mikro pengolahan salak serta juga menentukan prioritas strategi
dalam pengembangan usaha mikro pengolahan salak dalam arti untuk menggali implementasi praktis
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keberlanjutan dalam sektor pertanian, mengisi kesenjangan literatur yang belum terjamah. Fokus
pada identifikasi praktik terbaik dan pengembangan pemahaman mendalam tentang konsep
keberlanjutan, penelitian ini menciptakan pandangan holistik terhadap isu-isu kompleks dalam
kehidupan sehari-hari pertanian.

State of the art penelitian sebelumnya tidak hanya sebagai bentuk penghormatan terhadap
karya para peneliti sebelumnya, tetapi juga untuk membangun fondasi yang kokoh bagi penelitian ini.
Beberapa penelitian terdahulu (Astuti et al., 2022) telah memberikan pemahaman mendalam tentang
berbagai aspek dalam topik ini, menyoroti pencapaian dan kendala yang dihadapi. Meskipun upaya
ini telah membawa pemahaman lebih jauh, masih terdapat gap signifikan dalam literatur.

Melalui analisis literatur, terlihat bahwa sejumlah penelitan sebelumnya telah
mengidentifikasi isu-isu penting, seperti ketahanan pangan dan pengelolaan sumber daya alam
(Sarita et al., 2023). Meskipun demikian, terdapat kebutuhan yang belum terpenuhi dalam konteks
implementasi praktis dari strategi-strategi tersebut di tingkat operasional pertanian. Inilah bagian dari
literatur yang akan dijelajahi lebih lanjut dalam penelitian ini.

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian ini diimplementasikan di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten
Bojonegoro pada bulan November 2023. Dengan melibatkan 30 responden, penelitian ini
mengadopsi suatu pendekatan metodologis yang holistik dengan mengintegrasikan metode kualitatif
dan kuantitatif, menciptakan kerangka analisis yang mendalam dan representatif.

Penelitian ini mempergunakan teknik non-probability sampling sebagai metode pengambilan
sample, yang tidaklah memberikan kesempatan ataupun kesempatan yang sama kepada semua
unsur ataupun anggota populasi untuk dijadikan sampel yaitu sampel total /sensus(perhitungan),
disengaja (purposive)serta juga bola salju(snowball). bahwasanya yang pertama teknik sensus ialah
teknik pengambilan sample dimana sample diambil dari seluruh populasi temuan diimplementasikan
dengan jumlah populasi kurang dari 100 orang yang diimplementasikan lewat sensus untuk
mengambil sample seluruh anggota populasi sebagai responden temuan ataupun informan, yang
kedua teknik purposive samping ialah teknik pengambilan sample dengan cara sengaja yaitu yang
ahli dalam bidangnya, yang ketiga Snowball sampling, ialah teknik pengambilan sample yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian bertambah di dalam pengambilan sample, dipilih terlebih dahulu 1
ataupun 2 orang, namun dikarenakan 2 orang tersebut merasa belumlah lengkap dengan informasi
yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dianggap lebih berpengalaman serta juga
dapatlah melengkapi informasi yang dikirimkan oleh 2 orang sebelumnya (Sugiyono, 2017). Dalam
konteks metode penentuan jumlah responden, pemilihan sensus untuk pemilik usaha yaitu ibu rumah
tangga bermata pencaharian sebaga pedagang berusia muda hingga tua yang diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh dari populasi yang ada, sedangkan pendekatan snowball
sampling dan purposive sampling untuk produsen, konsumen, dan kepala dinas diharapkan dapat
memberikan kedalaman dan variasi dalam perspektif yang diakomodasi dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, penyebaran
kuesioner dan analisis dokumen digunakan untuk mendapatkan pandangan yang dalam dan
kontekstual mengenai faktor subjektif, dinamika lokal, dan persepsi terkait pengembangan usaha
mikro.

Sementara itu, metode kuantitatif memberikan kerangka empiris untuk menganalisis aspek
kuantitatif dari usaha mikro pengolahan salak. Survei kuisioner akan diterapkan kepada 30 responden
yang dipilih melalui metode sensus, snowball sampling, dan purposive sampling. Analisis statistik
akan digunakan untuk merinci trend, frekuensi, dan hubungan antarvariabel guna menyajikan data
kuantitatif yang dapat mendukung temuan secara empiris.

Pendekatan kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif ini dikuatkan oleh pemikiran Sugiyono,
seorang pakar penelitian, yang menekankan bahwa gabungan kedua metode tersebut dapat
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti.
Dengan melibatkan 30 responden, penelitian ini diarahkan untuk memberikan kontribusi berarti
terhadap pemahaman strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak, dengan merinci
dimensi kualitatif dan kuantitatif secara seimbang.

Proses pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif, dengan kuesioner sebagai
instrumen utama. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji dengan bantuan perangkat lunak statistik
SPSS, yang juga digunakan untuk analisis statistik (Ririmasse & Balik, 2023). Penerapan Analytic
Network Process (ANP) dan analisis SWOT diilustrasikan dengan contoh konkret, menyoroti
bagaimana keduanya diintegrasikan dalam penelitian. Keunggulan dan relevansi khusus ANP dan
SWOT dalam konteks penelitian diuraikan secara detail. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa
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faktor internal, terutama kualitas produk, mendapat skor rendah, sementara faktor eksternal,
khususnya tingginya permintaan pasar, mendapat skor tinggi. Temuan ini menekankan perlunya
fokus pada peningkatan kualitas produk untuk bersaing di pasar yang ketat.

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT dan analisis ANP, analisis SWOT digunakan
untuk merumuskan masalah sehingga dapat mengidentifikasi strategi strategi dalam pengembangan
usaha mikro pengolahan salak dari berbagai factor ecara sistematis, seperti kekuatan (Strenght),
peluang (Opportunities), kekurangan (Weakness), dan ancaman (Threats), pendekatan kualitatif
analisis SWOT dapat menghasilkan alternative alternative strategi yang diambil usaha mikro dengan
melihat hubungan factor factor SWOT yang kemudian dikuantitatifkan menggunakan analisis ANP
yang digunakan untuk menentukan prioritas strategi dari penyebab penyebab yang paling
berpengaruh dalam usaha miko pengolahan salak , dalam konteks penelitian ini ANP membantu
dalam mengidentfikasi factor factor kunci dan mengevaluasi hubungan antara factor factor tersebut.

Integrasi ANP dan SWOT mencerminkan pendekatan analitis yang holistik. Bagaimana hasil
analisis SWOT diintegrasikan ke dalam ANP dan bagaimana keduanya saling mendukung untuk
menyusun strategi pengembangan dijelaskan dengan rinci (Artariah & Gea, 2024). Pendekatan
holistik dalam menganalisis usaha mikro pengolahan salak dijabarkan dengan contoh konkret,
memperlihatkan bagaimana aspek lingkungan eksternal dan internal diintegrasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Desa Wedi, yang menjadi lokasi penelitian ini, terletak di Kecamatan Kapas, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia. Desa ini memainkan peran penting dalam pengembangan usaha
mikro pengolahan salak, khususnya Salak Wedi yang menjadi salah satu komoditas unggulan.

Secara geografis, Desa Wedi memiliki topografi yang relatif datar dengan lahan yang subur,
cocok untuk pertanian. Masyarakat Desa Wedi umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani,
terutama dalam budidaya salak. Desa ini dikenal sebagai sentra produksi salak yang signifikan di
Kabupaten Bojonegoro.

Pemilik usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi memiliki karakteristik yang beragam.
Mereka berasal dari berbagai kelompok usia, mulai dari usia muda hingga yang lebih tua. Beberapa
di antaranya adalah generasi muda yang ingin mengembangkan bisnis keluarga, sementara yang lain
mungkin merupakan pemilik usaha yang telah berkecimpung dalam industri ini selama bertahun-
tahun. Keanekaragaman usia pemilik usaha mencerminkan dinamika perkembangan ekonomi di
Desa Wedi. Selain usia, latar belakang pendidikan dan pengalaman pemilik usaha juga bervariasi.

Tabel 1. Usia, latar belakang pendidikan, dan latar pengalaman kerja pemilik usaha

Uraian Jumlah(Unit) Persentase(%)

Jenis kelamin

Laki laki 0 0,00

Perempuan 3 100,00
Usia

20-43 1 33,33

44-63 2 66,67
Tingkat Pendidikan

SD 0 0,00

SMP 0 0,00

SMA 2 66,67

D1-S3 1 33,33
Lama usaha/ pengalaman

<4 Tahun 0 0,00

>5 Tahun 3 100,00

Sumber : Data primer (diolah) 2023

Jenis kelamin responden di dominasi oleh perempuan dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan sebagai pelaku usaha pengolahan salak di Desa Wedi memiliki
kontribusi bagi perekonoian rumah tangganya. Usia didominasi oleh responden yang berumur
diantara 44-49 tahun dengan persentae 66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha
pengolahan salak masih termasuk generasi umur produktif untuk berwirausaha. Tingkat penddikan
responden di dominasi pada Pendidikan tingkat SMA dengan persentase 66,67%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha pengolahan salak di Desa Wedi telah mendapatkan
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Pendidikan yang cukup tinggi. Pendidikan yang tinggi sangat berpotensi untuk berwirausaha. Lama
usaha didominasi oleh usaha yang berdiri sejak awal adanya inovasi pengolahan salak Wedi yaitu
lebih dari 5 tahun dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan UMKM didoinasi berdiri sangat
lama.

Ada yang memiliki pendidikan formal terkini terkait dengan pengolahan makanan, sementara
yang lain mungkin lebih mengandalkan pengetahuan turun-temurun atau pengalaman langsung
dalam mengelola usaha. Keterlibatan pemilik usaha dari berbagai latar belakang ini dapat
memberikan kontribusi pada inovasi dan diversifikasi produk dalam usaha mikro pengolahan salak.

Kondisi sosial dan budaya di Desa Wedi juga memainkan peran penting dalam
pengembangan usaha mikro ini. Solidaritas dan kerjasama antarwarga dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan usaha. Selain itu, kehadiran festival kuliner Salak Wedi
yang populer di Bojonegoro menunjukkan potensi daya tarik wisata dan promosi produk lokal, yang
dapat mendukung pengembangan usaha mikro ini.

Gambaran umum ini, diharapkan penelitian ini dapat menggali lebih dalam dinamika ekonomi
dan sosial di Desa Wedi serta memberikan wawasan yang berharga terkait faktor-faktor yang
memengaruhi strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak di lokasi ini.

Analisis SWOT

Data yang telah diperoleh dari pemilik usaha pengolahan salak di Desa Wedi, dapat diketahui
factor internal dan factor eksternal kemudian digunakan untuk menentukan alternative strategi yang
dapat diterapkan pada usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi. Berikut hasil identifikasi factor
internal dan eksternal usaha mikro pengplahan salak di Desa Wedi. Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan peneliti:

Tabel 2. Analisis SWOT

Kekuatan Kelemahan
Kualitas produk Kurangnya Modal Usaha
Jenis Peralatan teknologi Kurangnya Perluasan Lokasi
Tenaga Kerja Kurangnya Pengetahuan Pengolahan Salak
Peluang Ancaman
Adanya Dukungan Dari Masyarakat / Pihak Lain  Fluktuasi Harga Bahan Baku
Permintaan Yang Tinggi Persaingan Yang Ketat Dengan Pengusaha Lain

1. Factor Internal (IFAS)

Matriks faktor strategi internal menampilkan bobot, rating dan skor dari indikator faktor
kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhui pengembangan usaha mikro pengolahan salak di
Desa Wedi. Pembobotan terhadap indikator faktor didapatkan melakui kuesioner yang diolah. Untuk
rating indikator terdiri dari 5 rating penilaian yaitu 1 sampai 5 semakin besar rating maka semakin
besar kekuatan yang dimiliki suatu objek begitupun sebaliknya untuk indikator kelemahan semakin
kecil ratingnya semakin besar kelemahannya.

Tabel 3. Hasil internal factor analysis summary (IFAS)

No IFE
Kekuatan Bobot Rating Skor
1 Kualitas produk 0.17 3.30 0.56
2  Jenis peralatan teknologi 0.17 3.30 0.56
3 Tenaga kerja 0.17 3.27 0.55
Total 0.51 1.66
Kelemahan Bobot Rating Skor
1 Kurangnya modal usaha 0.16 3.17 0.51
2 Kurangnya perluasan lokasi 0.17 3.37 0.58
3 Kurangnya pengetahuan 0.16 3.20 0.52
Total 0.49 1.61
Total skor internal 1.00 3.27

Sumber : data primer diolah, (2023)
Analisis Faktor Internal (IFAS) dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan

internal usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi, Kapas, Bojonegoro. Berdasarkan Tabel 1,
kekuatan utama usaha ini melibatkan kualitas produk yang mendapat bobot 0.17 dengan rating 3.30
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dan skor 0.56, jenis peralatan teknologi dengan bobot 0.17, rating 3.30, dan skor 0.56, serta tenaga
kerja dengan bobot 0.17, rating 3.27, dan skor 0.55. Secara keseluruhan, total skor kekuatan internal
mencapai 1.66 dari maksimal 3.

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Kurangnya modal
usaha mendapatkan bobot 0.16 dengan rating 3.17 dan skor 0.51, kurangnya perluasan lokasi
dengan bobot 0.17, rating 3.37, dan skor 0.58, serta kurangnya pengetahuan dengan bobot 0.16,
rating 3.20, dan skor 0.52. Total skor kelemahan internal mencapai 1.61. Meskipun terdapat
kelemahan, total skor internal usaha mikro pengolahan salak masih cukup tinggi, yaitu 3.27 dari
maksimal 5.

Hasil analisis ini memberikan gambaran komprehensif tentang posisi internal usaha mikro,
memungkinkan pemilik usaha untuk mengidentifikasi area-area yang perlu diperkuat dan ditingkatkan
guna mengoptimalkan kinerja mereka di pasar.

Analisis Faktor Internal (IFAS) menjadi landasan penting untuk memahami kesehatan dan
potensi usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi. IFAS mengungkapkan sejumlah permasalahan
spesifik dalam konteks usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi. Salah satu permasalahan yang
teridentifikasi adalah terkait dengan kurangnya modal usaha, yang tercermin dalam bobot dan rating
yang menurun pada faktor ini. Begitu juga dengan permasalahan kurangnya perluasan lokasi dan
pengetahuan, yang juga menciptakan penurunan skor pada aspek-aspek tersebut. Permasalahan-
permasalahan ini perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam pengembangan strategi ke depan.
Melalui identifikasi kekuatan dan kelemahan internal, IFAS memberikan pandangan mendalam
terhadap faktor-faktor kunci yang dapat memengaruhi performa usaha mikro pengolahan salak.
Kelebihan yang mencolok, seperti kualitas produk yang baik dan peralatan teknologi yang memadai,
dapat menjadi modal penting untuk meningkatkan daya saing. Manfaat IFAS terletak pada
kemampuannya memberikan gambaran holistik tentang kondisi internal usaha, membantu pemangku
kepentingan untuk merancang strategi yang terinformasi.

Kualitas produk menjadi kekuatan utama yang dapat memberikan daya tarik pada konsumen.
Faktor ini menjadi kunci dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Pemilihan jenis
peralatan teknologi yang sesuai memberikan peluang untuk peningkatan efisiensi operasional.
Sementara itu, kurangnya modal usaha dan pengetahuan menjadi kelemahan yang harus diatasi
dengan strategi yang tepat.

Membandingkan temuan IFAS dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesamaan

dan perbedaan. Penelitian terdahulu (Astuti et al.,, 2022) menyoroti strategi pengembangan usaha
tani buah salak di konteks yang mirip. Namun, permasalahan spesifik terkait kurangnya modal usaha
dan pengetahuan belum selalu menjadi fokus pada penelitian sebelumnya.
Hasil IFAS ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan strategi pengembangan usaha
mikro pengolahan salak. Koreksi dan penyesuaian yang diperlukan melibatkan pemahaman lebih
lanjut tentang konteks lokal, termasuk data dan temuan dari penelitian terdahulu, seperti penelitian
(Lukman et al., 2021) yang melakukan analisis profitabilitas dan efisiensi biaya pada usaha mikro
pengolahan salak di Desa Wedi.

Pemahaman yang mendalam terkait permasalahan dan kekuatan internal, diharapkan
pemangku kepentingan dapat merancang strategi yang lebih holistik dan efektif. Kesinambungan
usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan temuan IFAS
ini bersama dengan pengetahuan dari penelitian terdahulu.

2. Factor Eksternal (EFAS)

Matriks faktor strategi eksternal menampilkan bobot, rating dan skor dari indikator faltor
peluang dan ancaman yang mempengaruhui pengembangan usaha mikro pengolahan salak di Desa
Wedi. Pembobotan terhadap indikator faktor didapatkan melakui kuesioner yang diolah. Untuk rating
indikator terdiri dari 5 rating penilaian yaitu 1 sampai 5 semakin besar rating maka semakin besar
peluang yang dimiliki suatu objek begitupun sebaliknya untuk indikator ancaman semakin kecil
ratingnya semakin besar ancamannya.

Hasil Analisis Faktor Eksternal (EFAS) memberikan gambaran mengenai peluang dan
ancaman yang dihadapi oleh usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi. Dalam Tabel 4, terdapat
beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan, seperti dukungan dari masyarakat yang mendapatkan
bobot 0.25 dengan rating 3.20 dan skor 0.79, serta permintaan yang tinggi dengan bobot 0.24, rating
3.17, dan skor 0.78. Total skor peluang eksternal mencapai 1.57 dari maksimal 2. Perlu diwaspadai
juga terhadap beberapa ancaman yang mungkin memengaruhi kinerja usaha ini. Fluktuasi harga
bahan baku mendapatkan bobot 0.24 dengan rating 3.17 dan skor 0.78, sedangkan persaingan yang
ketat memiliki bobot 0.26, rating 3.40, dan skor 0.89. Total skor ancaman eksternal mencapai 1.67.
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Meskipun terdapat ancaman, total skor eksternal usaha mikro pengolahan salak tetap tinggi, yaitu
3.24 dari maksimal 4.

Tabel 4. Hasil eksternal factor analysis summary (EFAS)

No EFE
Peluang Bobot Rating Skor
1 Dukungan dari masyarakat 0.25 3.20 0.79
2 Permintaan yag tinggi 0.24 3.17 0.78
Total 0.49 1.57
Ancaman Bobot Rating Skor
1 Fluktuasi harga bahan baku 0.24 3.17 0.78
2 Persaingan yang ketat 0.26 3.40 0.89
Total 0.51 1.67
Total skor eksternal 1.00 3.24

Sumber : data primer diolah (2023)

Hasil Analisis Faktor Eksternal (EFAS) memberikan wawasan yang sangat berharga untuk
memahami konteks eksternal yang mempengaruhi usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi.
Hasil EFAS menyoroti permasalahan utama yang dapat menghambat pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha mikro pengolahan salak. Dukungan masyarakat yang belum optimal menjadi
poin kritis yang menciptakan kendala dalam memperluas pasar dan memperoleh kepercayaan
pelanggan. Selain itu, fluktuasi harga bahan baku menjadi tantangan serius yang dapat merugikan
kestabilan operasional dan profitabilitas usaha mikro.

Analisis EFAS memiliki keunggulan dalam memberikan gambaran menyeluruh tentang faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi usaha mikro. Kelebihannya terletak pada kemampuannya untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman secara spesifik. Manfaat utama dari analisis ini adalah
memberikan panduan kepada pemangku kepentingan untuk mengembangkan strategi yang lebih
tepat sasaran dan responsif terhadap dinamika eksternal.

Dukungan masyarakat yang rendah menciptakan hambatan tidak hanya dalam hal
pemasaran dan branding produk, tetapi juga dalam membangun hubungan yang berkelanjutan
dengan pelanggan. Pentingnya melibatkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam strategi
pengembangan usaha tidak dapat diabaikan. Sementara itu, fluktuasi harga bahan baku memerlukan
manajemen risiko yang matang, termasuk pengembangan kebijakan harga dan kemitraan yang stabil
dengan pemasok.

Membandingkan hasil EFAS dengan penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa isu fluktuasi
harga bahan baku telah diakui dalam literatur (Organization, 2020) Namun, temuan baru yang
signifikan adalah fokus pada dukungan masyarakat sebagai faktor kunci yang mempengaruhi usaha
mikro pengolahan salak di Desa Wedi. Studi (Sarita et al., 2023). tentang peran UMKM pengolahan
buah salak Wedi terhadap kesejahteraan masyarakat memberikan pemahaman tambahan yang
dapat melengkapi temuan EFAS.

Hasil EFAS perlu dikoreksi dan disesuaikan dengan pemahaman yang lebih dalam tentang
kondisi lokal yang dapat berubah. Koreksi ini juga dapat melibatkan integrasi temuan dari penelitian
terdahulu, seperti studi tentang peran UMKM di Desa Wedi. Dengan demikian, analisis dapat lebih
komprehensif dan berbasis pada konteks nyata yang dihadapi oleh usaha mikro pengolahan salak di
Desa Wedi. Koreksi ini diharapkan dapat memberikan dasar yang lebih kuat dan terperinci bagi
perumusan strategi pengembangan usaha mikro.

3. Matriks IE

Matriks IE berguna untuk memposisikan bisnis dalam matriks yang terdiri dari 9 kuadran.
Matriks IE terdiri dari 2 dimensi yaitu besarnya nilai matriks IFE pada sumbu x dan besarnya nilai
matriks EFE pada sumbu y.

Matriks Internal-External (IE) membantu dalam mengevaluasi posisi usaha mikro pengolahan
salak di Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro. Dalam Tabel 5, terdapat skor total External
Factor Evaluation (EFE) yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu Tinggi (3.0 - 4.0), Sedang
(2.0 - 2.99), dan Lemah (1.0 - 1.99).

Usaha mikro pengolahan salak ini mendapatkan skor total EFE tinggi, dengan kategori
"Pertumbuhan.” Ini menunjukkan bahwa usaha tersebut memiliki respons yang baik terhadap faktor-
faktor eksternal yang positif dan dapat memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan bisnisnya.
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Selanjutnya, pada matriks IE, kategori "Pertumbuhan" dapat dibagi menjadi tiga strategi, yaitu
Pertumbuhan, Stabilisasi, dan Divestasi. Oleh karena itu, usaha mikro pengolahan salak di
Kecamatan Kapas cenderung fokus pada strategi pertumbuhan.

Tabel 5. Matriks IE usaha mikro pengolahan salak di kecamatan kapas Kabupaten Bojonegoro
SKOR TOTAL IFE

4,0 3,0 2,0 1,0
2 Tinggi 3.0- 54 [ Il T
= 4.0) ' Pertumbuhan Pertumbuhan Stabilisasi
S Sedang (2.0 - 00 IV v Vi
o w 2.99) ' Pertumbuhan Stabilisasi Divestasi
2 Lemah (1.0- o VI VIl IX
n 1.99) ' Stabilisasi Divestasi Divestasi

Analisis ini membantu pemilik usaha untuk memahami posisi relatif mereka di pasar dan
merumuskan strategi yang sesuai dengan kondisi eksternal yang dihadapi. Analisis Matriks IE
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang posisi strategis usaha mikro pengolahan salak
di Desa Wedi. Matriks IE menyoroti sejumlah permasalahan kritis yang perlu mendapatkan perhatian
dalam strategi pengembangan usaha mikro. Kelemahan internal seperti kurangnya modal usaha dan
kurangnya perluasan lokasi menjadi hambatan utama yang dapat menghambat pertumbuhan.
Sementara itu, peluang eksternal seperti dukungan masyarakat dan permintaan yang tinggi
memberikan landasan potensial untuk pertumbuhan jika dapat dielaborasi secara efektif.

Analisis Matriks IE memberikan gambaran yang terintegrasi tentang faktor-faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi usaha mikro. Kelebihannya terletak pada kemampuannya untuk
mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal, membantu pemangku
kepentingan memahami posisi relatif usaha mikro terhadap lingkungan eksternalnya. Manfaat
utamanya adalah menyediakan landasan untuk menyusun strategi yang lebih komprehensif dan
terarah.

Kurangnya modal usaha dan kurangnya perluasan lokasi merupakan tantangan serius yang
harus diatasi. Dalam menghadapi kelemahan internal ini, usaha mikro perlu mempertimbangkan opsi
pembiayaan alternatif dan strategi perluasan pasar yang lebih inovatif. Di sisi lain, dukungan
masyarakat dan permintaan yang tinggi menunjukkan adanya peluang pertumbuhan yang signifikan.
Strategi pemasaran yang lebih agresif dan partisipatif dengan melibatkan masyarakat dapat menjadi
solusi yang efektif.

Membandingkan temuan Matriks IE dengan penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa fokus
pada kurangnya modal usaha dan kurangnya perluasan lokasi telah diakui sebagai masalah umum
dalam literatur (Chinyamurindi et al., 2021). Namun, temuan baru dalam konteks usaha mikro
pengolahan salak di Desa Wedi adalah poin pentingnya dukungan masyarakat sebagai faktor utama
yang mempengaruhi strategi pengembangan.

Kebaruan temuan ini terletak pada penerapan Matriks IE yang belum banyak dilakukan dalam
konteks usaha mikro ini. Integrasi dengan temuan penelitian terdahulu, khususnya dalam strategi
pengembangan usaha mikro di sektor agribisnis, dapat memperkaya analisis dan memberikan dasar
yang lebih kuat bagi perumusan strategi ke depan.

4. Matriks SWOT

Hasil analisis matriks SWOT menyoroti sejumlah strategi yang dapat diterapkan pada usaha
mikro pengolahan salak di Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro. Dalam menghadapi peluang,
usaha dapat memanfaatkan kekuatan internal seperti kualitas produk yang baik untuk meningkatkan
daya saing dan memperluas pasar. Selain itu, inovasi dan kreativitas dalam pengolahan salak dapat
menjadi landasan strategi untuk menangkap peluang pasar yang ada.

Sementara itu, untuk mengatasi kelemahan internal seperti kurangnya modal usaha dan
pengetahuan, strategi yang direkomendasikan mencakup pengiriman proposal bisnis serta pencarian
investor sebagai solusi untuk mengatasi kekurangan modal. Selain itu, peningkatan pengetahuan
melalui pelatihan atau kursus dapat menjadi langkah penting dalam mengatasi kelemahan tersebut.
Dalam menghadapi ancaman eksternal, strategi yang diusulkan mencakup pengembangan produk
baru untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan meningkatkan citra produk agar dapat bersaing
dalam pasar yang ketat. Selain itu, perencanaan strategis dalam pengadaan bahan baku dan
penyesuaian harga jual produk terhadap fluktuasi harga bahan baku dapat menjadi langkah-langkah
penting untuk menghadapi tantangan tersebut.
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Mengimplementasikan strategi-strategi ini, diharapkan usaha mikro pengolahan salak di
Kecamatan Kapas dapat lebih siap menghadapi dinamika pasar dan meningkatkan performa
bisnisnya secara berkelanjutan.

Tabel 6. Matriks SWOT

Kategori Strategi Rasio Rasio
9 9 Internal (SI) Eksternal (OE)
Meningkatkan daya saing produk serta juga memperluas
Strategi pasar (S1, S2, S3, 01) S1, 52,53 01
SO Meningkatkan inovasi serta juga kreativitas didalam S1, S2, S3 02

pengolahan salak (S1, S2, S3, 02)

Kirim proposal bisnis serta juga cari investor. (W1, W2, W1, W2,

W3, 01) W3 01
Strategi Mengikuti pelatihan ataupun kursus yang berkaitan W1, W2, 02
wOo dengan pengolahan salak W3
Mencari agen yang dapatlah membantu memperluas W1, W2,
. - 01, 02
jangkauan bisnis W3
Strategi Mengembangkan produk baru yang dapatlah memenuhi S1, 52, S3 T1
ST kebutuhan konsumen
Meningkatkan citra produk serta juga memperluas pasar  S1, S2, S3 T2
. Perencanaan strategis didalam pengadaan bahan baku
St\r/?/t.?g' serta juga penyesuaian harga jual produk terhadap Wb,v\éVZ, T1, T2

fluktuasi harga bahan baku.

Analisis matriks SWOT dan strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak di Desa
Wedi menghasilkan temuan yang penting dan strategis untuk mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha. Analisis SWOT mengidentifikasi sejumlah permasalahan utama yang
memengaruhi usaha mikro pengolahan salak. Kelemahan internal seperti kurangnya modal dan
pengetahuan menjadi hambatan dalam meningkatkan produksi dan daya saing. Sementara itu,
peluang eksternal seperti dukungan masyarakat dan permintaan tinggi menawarkan potensi
pertumbuhan yang belum sepenuhnya dioptimalkan.

Strategi yang diusulkan, seperti pengajuan proposal bisnis dan pencarian investor,
menunjukkan potensi untuk mengatasi keterbatasan modal. Sementara pelatihan dan kursus dapat
membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja. Kelebihannya terletak pada
pendekatan yang holistik, mencakup aspek internal dan eksternal, serta memberikan panduan yang
jelas bagi pemangku kepentingan.

Manfaatnya sangat terlihat dalam peningkatan kapasitas produksi dan penguatan pangsa

pasar melalui ekspansi lokasi dan pemenuhan kebutuhan pasar yang tinggi. Dengan demikian,
strategi ini dapat mendukung pertumbuhan usaha mikro secara berkelanjutan.
Strategi seperti mencari agen yang membantu memperluas jangkauan bisnis menunjukkan
pemahaman mendalam tentang pentingnya jejaring dan kemitraan dalam pengembangan usaha
mikro. Namun, penting untuk mempertimbangkan potensi hambatan atau risiko yang terkait dengan
strategi ini, seperti masalah logistik atau keberlanjutan kerja sama.

Konteks strategi pengembangan usaha mikro, hasil analisis SWOT dan strategi yang
diusulkan (Astuti et al.,, 2022) yang membahas strategi pengembangan usaha tani buah salak di
daerah Banggai. Pembandingan ini dapat memberikan wawasan tambahan dan memvalidasi
keberlanjutan strategi yang diusulkan.

Meskipun analisis SWOT memberikan wawasan yang berharga, perlu diakui bahwa ada
keterbatasan dalam hal subjektivitas dan keandalan data yang digunakan. Penggunaan data primer
dan pemahaman yang mendalam dari pemangku kepentingan lokal dapat membantu mengatasi
sebagian dari keterbatasan tersebut.

Penerapan analisis SWOT pada usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi dianggap
sebagai kontribusi baru dalam pemikiran strategis di tingkat mikro. Strategi inovatif yang diusulkan,
seperti mengikuti pelatihan dan mencari agen, mencerminkan respons yang adaptif terhadap temuan
SWOT dan dapat menjadi contoh bagi usaha mikro sejenis.

Implikasi temuan ini dapat dirasakan tidak hanya oleh pemilik usaha mikro itu sendiri tetapi juga oleh
masyarakat lokal dan pihak-pihak terkait lainnya yang dapat turut serta dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan di tingkat lokal.
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Analytic Network Process (ANP)

Menentukan prioritas penyebab serta juga prioritas strategi lewat pendekatan Analytic
Network Process (ANP) mempergunakan software Super Decisions, yang melakukan matriks
interdependensi antar elemen didalam suatu cluster (inner dependencies) serta juga antar cluster
yang berbeda (outer dependencies), dengan model yang diterapkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Model ANP strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak mempergunakan
super decision.

Penerapan Analytic Network Process (ANP) dalam konteks pengembangan usaha mikro
pengolahan salak di Desa Wedi, Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro, adalah langkah inovatif
yang secara substansial mengintegrasikan analisis faktor internal dan eksternal. Melalui penggunaan
software Super Decisions, ANP menghasilkan matriks interdependensi yang menyoroti kompleksitas
hubungan antar elemen dalam suatu cluster dan antar cluster yang berbeda, membentuk dasar bagi
evaluasi strategi pengembangan.

Konteks kebaruan, penerapan ANP pada usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi
mengindikasikan langkah maju dalam metodologi penelitian di tingkat mikroekonomi. Jika penelitian
ini merupakan yang pertama kalinya menerapkan ANP dalam konteks ini, hal ini menciptakan
kontribusi yang signifikan dalam memperkaya literatur penelitian terkait strategi pengembangan
usaha mikro di sektor pertanian.

Hasil ANP yang diringkas dengan efektif mencerminkan pemahaman terhadap aspek-aspek
kunci tanpa redundansi data. Tetapi, untuk memastikan keandalan dan validitas temuan, penting
untuk mengevaluasi keterbatasan yang mungkin muncul selama proses analisis. Keterbatasan
tersebut dapat mencakup pertimbangan terkait data yang digunakan, metode perhitungan dalam
ANP, atau asumsi-asumsi tertentu yang dapat memengaruhi hasil.

Pembandingan hasil ANP dengan penelitian relevan, khususnya yang disebutkan dalam
State of the Art, dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang sejauh mana temuan ini sejalan
atau bertentangan dengan penelitian sebelumnya. Ini akan membantu mengklarifikasi kontribusi
keunikan penelitian ini terhadap pemahaman tentang strategi pengembangan usaha mikro di tingkat
desa.

Interpretasi baru atas data, hasil ANP memberikan pemahaman yang mendalam tentang
dinamika internal dan eksternal usaha mikro pengolahan salak. Integrasi hasil ini ke dalam strategi
pengembangan dapat memberikan pandangan baru yang belum pernah dijelajahi sebelumnya,
mengarah pada identifikasi solusi yang lebih kontekstual dan terfokus.

Pentingnya temuan ANP tidak terbatas pada tingkat desa atau kecamatan saja. Implikasi
temuan ini dapat diperluas ke tingkat makroekonomi, memberikan wawasan baru terhadap metode
analisis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keberlanjutan usaha mikro di sektor pertanian.

Gagasan baru untuk memecahkan masalah dapat muncul dari hasil ANP, memberikan
landasan untuk mengembangkan strategi yang inovatif. Penggunaan teknik ini membuka peluang
untuk merancang solusi yang lebih terarah dan relevan terhadap tantangan khusus yang dihadapi
usaha mikro di Desa Wedi.

Pembahasan temuan, fokus pada uraian permasalahan yang diungkapkan oleh hasil ANP
dapat memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi
usaha mikro di Desa Wedi. Sorotan terhadap kelebihan dan manfaat hasil ANP dalam menentukan
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strategi pengembangan memberikan dukungan substansial bagi pengambilan keputusan yang lebih
informasional dan terarah.

Prioritas Faktor dalam Pengembangan Usaha Mikro Pengolahan Salak di Kecamatan Kapas
Kabupaten Bojonegoro

Setelah pemodelan ANP, perbandingan berpasangan, prioritas penyebab pengembangan
usaha mikro didapatkan dengan bantuan Super Decision Software. Dari hasil perhitungan
mempergunakan Super Decision, didapatkan prioritas pengembangan usaha mikro pengolahan salak
di Kabupaten Bojonegoro, Kecamatan Kapas.

Faktor Internal

No lcon Jenis peralatan teknologi I 0.19713

No lcon Kualitas produk l 0.05885

No lcon Kurangnya modal usaha l 0.20301

No lcon Kurangnya pengetahuan l 0.21787

No Icor; Kurangr.\ya perluasan l 13787
lokasi

No lcon Tenaga kerja I 0.14527

Faktor Eksternal
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[No Icon Permintaan yang tinggi I 0.52276

INo Icon Persaingan yang ketat | 0.16979

Gambar 2. Hasil analisis prioritas faktor pengembangan usaha mikro pengolahan salak
mempergunakan super decision

Analisis prioritas faktor pengembangan usaha mikro pengolahan salak di Kabupaten
Bojonegoro, Kecamatan Kapas, melalui pemodelan ANP dan Super Decision Software, memberikan
landasan yang kokoh untuk memahami dinamika yang mempengaruhi pertumbuhan sektor tersebut.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang faktor-
faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam merumuskan strategi pengembangan usaha mikro di Desa
Wedi.

Hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal, khususnya tingginya permintaan
pasar dengan skor 0.52276, memiliki dampak paling signifikan dalam mengarahkan prioritas
pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwa peluang eksternal, terutama dalam konteks permintaan
pasar yang tinggi, menjadi pendorong utama pertumbuhan dan keberhasilan usaha mikro pengolahan
salak.

Namun, hasil ini juga menggarisbawahi bahwa faktor internal, seperti kualitas produk dengan
skor 0.09885, perlu tetap menjadi perhatian. Meskipun pada tahap analisis ini kualitas produk
mungkin tidak mendapat prioritas yang tinggi, perbaikan dan pengembangan kualitas produk sejalan
dengan strategi jangka panjang untuk mempertahankan keunggulan kompetitif.

Konteks pembandingan dengan penelitian lain, temuan ini memberikan kontribusi terhadap
pemahaman aspek-aspek kritis dalam pengembangan usaha mikro pengolahan salak di tingkat lokal.
Meskipun konteksnya mungkin unik, pendekatan ini dapat diadaptasi dan diterapkan di daerah-
daerah sejenis, memberikan panduan berharga untuk pengambilan keputusan dan perumusan
kebijakan.

Namun, seperti halnya setiap penelitian (Siagian, 2023), ada keterbatasan yang perlu diakui.
Potensi bhias atau keterbatasan model dalam analisis faktor pengembangan dapat memengaruhi
hasilnya. Oleh karena itu, hasil ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan dengan
mempertimbangkan konteks dan batasan metodologis.

Pentingnya temuan ini tidak hanya terbatas pada tingkat usaha mikro di Desa Wedi, tetapi
memiliki implikasi lebih luas dalam konteks pengembangan ekonomi lokal. Strategi pengembangan
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yang dihasilkan dari analisis ini dapat menjadi panduan bagi pemangku kepentingan, termasuk
pelaku usaha mikro, pemerintah daerah, dan lembaga penelitian untuk merancang langkah-langkah
yang berkelanjutan dan efektif guna mendorong pertumbuhan sektor pengolahan salak dan sektor
mikro lainnya di Kecamatan Kapas.

Prioritas Strategi dalam Pengembangan Usaha Mikro Pengolahan Salak di Kecamatan Kapas
Kabupaten Bojonegoro

Mendeteksi prioritas strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi,
Gambar 3 menampilkan hasil analisis peringkat alternatif strategi menggunakan Super Decision. Dari
gambar tersebut, terlihat bahwa strategi alternatif yang menduduki peringkat tertinggi adalah strategi
WT dengan skor 0,35614. Strategi WT ini menekankan perencanaan strategis dalam pengadaan
bahan baku dan penyesuaian harga jual produk dengan fluktuasi harga bahan baku.

e -
Here are the priorities.

‘ lcon Name | li*lcrmah:ed by Cluster‘\

INo Icon 50 | 0.26634 \

INo Icon ST [ 0.23580 \

[No lcon wo | 0.14172 |

irNo lcon WT I 0.35614 ‘\

Gambar 3. Hasil analisis prioritas strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak
mempergunakan super decision.

Keunggulan strategi WT dapat diartikan sebagai usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi
akan memperoleh manfaat signifikan dengan mengimplementasikan perencanaan strategis ini. Poin
kunci yang harus ditekankan dalam menerapkan strategi WT melibatkan penetapan harga bahan
baku, negosiasi harga dengan pemasok, manajemen penggunaan bahan baku alternatif,
perencanaan pembelian, serta optimalisasi prosedur produksi untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi limbah. Pendekatan ini tidak hanya dapat menghasilkan efisiensi operasional, tetapi juga
dapat menciptakan landasan yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Meskipun strategi WT mendominasi peringkat tertinggi, strategi WO juga memegang peran
penting meski memiliki skor yang lebih rendah. Pengiriman proposal bisnis untuk mencari investor
dapat menjadi langkah krusial dalam mengatasi kekurangan modal yang seringkali menjadi kendala
utama dalam pengembangan usaha mikro. Selain itu, pelatihan (Auliana, 2020) terkait pengolahan
salak dapat meningkatkan kualitas produk dan pengetahuan karyawan, sementara mencari agen
dapat membantu perusahaan memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan visibilitas produk.

Pentingnya memahami peran strategi WO meskipun memiliki skor yang lebih rendah

menunjukkan bahwa memanfaatkan peluang eksternal untuk memperbaiki kelemahan internal adalah
strategi yang perlu diperhatikan. Penekanan pada mencari investor, peningkatan kualitas produk
melalui pelatihan, dan ekspansi melalui agen merupakan langkah-langkah strategis yang dapat
memberikan dampak positif dalam menghadapi tantangan dan bersaing di pasar.
Analisis ini tidak hanya memberikan peringkat strategi, tetapi juga memberikan pandangan mendalam
terhadap kebutuhan khusus usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi. Dengan menyelaraskan
strategi pengembangan dengan kondisi lokal dan kebutuhan spesifik industri, perusahaan dapat
merancang dan melaksanakan strategi yang efektif untuk pertumbuhan berkelanjutan dan
keberlanjutan usaha mikro di Desa Wedi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Prioritas faktor pengembangan usaha mikro pengolahan salak di Kabupaten Bojonegoro,
Kecamatan Kapas menunjukkan bahwa faktor eksternal, khususnya tingginya permintaan pasar
dengan skor 0.52276, memiliki dampak paling signifikan dalam mengarahkan prioritas
pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwa peluang eksternal, terutama dalam konteks permintaan
pasar yang tinggi, menjadi pendorong utama pertumbuhan dan keberhasilan usaha mikro pengolahan
salak, sedangkan prioritas strategi pengembangan usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi
terlihat bahwa strategi alternatif yang menduduki peringkat tertinggi adalah strategi WT dengan skor
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0,35614. Strategi WT ini menekankan perencanaan strategis dalam pengadaan bahan baku dan
penyesuaian harga jual produk dengan fluktuasi harga bahan baku. Keunggulan strategi WT dapat
diartikan sebagai usaha mikro pengolahan salak di Desa Wedi akan memperoleh manfaat signifikan
dengan mengimplementasikan perencanaan strategis ini.
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